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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESA PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Faktor yang

mempengaruhi persepsi

ibu :

1. Faktor fungsional :

kebutuhan,
pengalaman
merawat anak sakit,
kesiapan mental,
suasana emosi, latar
belakang sosial
budaya

2. Faktor struktural :

persepsi ibu
terhadap sebuah
secara menyeluruh

3. Faktor situasional:

berkaitan bahasa
non verbal

4. Faktor personal:

terdiri dari
pengalaman,
motivasi dan
kepribadian

Input

Proses

Anak sakit dengan ISPA

Persepsi Ibu terhadap kegawatan
ISPA

Tanda kegawatan ISPA yang khas

per sistem dan tanda kegawatan

yang khas sesuai usia anak dengan

ISPA :

1. Tanda pada sistem pernafasan
(respiratori) : retraksi dinding
dada dan sesak nafas (nafas
cepat)

2. Tanda pada sistem sirkulasi
jantung (cardiac) : anak terlihat
sianosis

3. Tanda pada sistem serebral :
anak menjadi gelisah

4. Anak tidak nafsu minum

5. Anak mengalami kejang

6. Anak mengalami penurunan
kesadaran

Faktor yang mempengaruhi
tatalaksana ISPA :

1. Faktor predisposisi
(pengetahuan, sikap,
pendidikan, kepercayaan,
keyakinan ibu)

2. Faktor pendukung
(keterampilan ibu merawat
anak sakit, ketersedian
fasilitas-fasilitas kesehatan)

3. Faktor pendorong (sikap dan
perilaku dari petugas

Keterangan :

Tepat Kurang Tidak tepat
Skor - tepat Skor :
: Skor : 0-3
9-14 4-6
Output

= Variabel diteliti

= Variabel tidak diteliti

kesehatan)
A\
Tatalaksana Output
ISPA dirumah :
1. Mengatasi
batuk atau Baik
sakit Skor :
tenggorokan —> 12—15
2. Mengatasi
pilek
3. Mengatasi
panas Cukup
(demam) _ Skor:
4. Pemberian 7-11
makanan
dengan cukup
gizi
5. Pemberian N Kurang
minuman Skor:
6.Berobat ke 0-6
pelayanan
kesehatan

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Persepsi lbu Terhadap Kegawatan
ISPA dengan Tatalaksana ISPA Anak 1-4 Tahun di Rumah yang
Dilakukan Di Wilayah Puskesmas Pesantren 1 Kota Kediri
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3.2 Deskripsi Kerangka Konsep
Ketika anak mengalami ISPA ibu akan membawa anaknya ke

puskesmas. Hal yang mempengaruhi ibu untuk datang ke puskesmas
dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor fungsional (kebutuhan, pengalaman
merawat anak sakit, kesiapan mental, suasana emosi, latar belakang sosial
budaya), faktor struktural (persepsi ibu terhadap sebuah secara menyeluruh),
Faktor situasional (bahasa non verbal), dan Faktor personal (pengalaman,
motivasi dan kepribadian).

Empat faktor ini dapat membentuk mempengaruhi suatu persepsi ibu
tentang tanda kegawatan ISPA yang khas per sistem dan tanda kegawatan yang
khas sesuai usia anak dengan ISPA, tanda pada sistem pernafasan (respiratori) :
retraksi dinding dada dan sesak nafas (nafas cepat), tanda pada sistem sirkulasi
jantung (cardiac) : anak terlihat sianosis, tanda pada sistem serebral : anak
menjadi gelisah, anak tidak nafsu minum, anak mengalami kejang, anak
mengalami penurunan kesadaran dan anak mengalami gizi buruk, akan
menghasilkan persepsi yang tepat, persepsi yang kurang tepat atau persepsi
tidak tepat terhadap tanda kegawatan ISPA.

Persepsi ibu terhadap ISPA tersebut dapat mempengaruhi tatalaksana
ISPA di rumah yaitu mengatasi batuk atau sakit tenggorokan, mengatasi pilek,
mengatasi panas (demam), pemberian makanan dengan cukup gizi, pemberian
minuman, berobat ke pelayanan kesehatan yang didukung dengan faktor yang
mempengaruhi tatalaksana ISPA ada tiga yaitu faktor perdisposisi (pengetahuan,
sikap, pendidikan, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai), faktor pendukung
(keterampilan orang tua (ibu), fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan,
ketersediaan pelayanan) dan faktor pendorong (sikap dan perilaku petugas

kesehatan) akan menghasilkan tatalaksana yang baik, cukup atau kurang.
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3.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tujuan dan pertanyaan penelitian yang telah dirancang maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ada hubungan persepsi ibu terhadap kegawatan ISPA dengan tatalaksana
ISPA di rumah yang dilakukan pada anak usia 1-4 tahun di wilayah Puskesmas

Pesantren | Kota Kediri.



